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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu
mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Pengertian objek
penelitian menurut Sugiyono (2005:32) adalah sebagai berikut :

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek
yang penulis gunakan dalam penelitian adalah sanksi administrasi perpajakan dan
penagihan pajak serta kepatuhan wajib pajak material. Penelitian ini dilaksanakan

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wilayah Kota Bandung dan Cimabhi.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data.
Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagai berikut. Menurut Sugiyono
(2010:2) menjelaskan bahwa:

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa merupakan cara
pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat
dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami,
menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode penelitian juga
merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi

sasaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang
dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric
(angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan
yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan
yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2010:147) menyatakan bahwa:

“Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Menurut Sugiyono (2010:8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai
berikut :
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data
menggunkan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis

dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan
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secara sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel
yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik.

Penulis menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan untuk
menggambarkan dengan jelas bagaimana pengaruh biaya produksi dan perputaran
persediaan bahan bakau terhadap laba kotor. Sedangkan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, karena data biaya
produksi, perputaran persediaan bahan baku dan laba kotor yang diperoleh dari
penelitian ini berupa data kuantitatif.

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di
kumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian
agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif.
Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2005:84)menyatakan bahwa:
“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian™.
Adapun pengertian dari desain penelitian menurut Husein Umar

(2000:54-55) adalah:
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“Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang
dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan penelitian.”

Demikian halnya Umi Narimawati (2010:30) mengatakan bahwa desain
penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan

pada waktu tertentu. Tahapan atau langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya dapat ditetapkan judul yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
permasalahan yang terjadi difokuskan pada factor penentu Kepatuhan Wajib
Pajak. Dengan demikian dapat ditetapkan judul penelitian : Analisa atas
Sanksi Administrasi Perpajakan dan Penagihan Pajak Pengaruhnya terhadap
Kepatujan Wajib Pajak di KPP Pratama.

2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini permasalahan
yang berhasil diidentifikasi antara lain adalah Adanya Sanksi administrasi
perpajakan , serta tindakan penagihan pajak kurang optimal merupakan
penyebab rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.

3. Menetapkan rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan suatu
pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Tanggapan responden atas penerapan Sanksi Administrasi

Perpajakan di KPP Pratama wilayah Kota Bandung dan Cimabhi.
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2. Bagaimana pelaksanaan Penagihan Pajak di KPP Pratama Wilayah Kota
Bandung dan Cimabhi.

3. Bagaimana Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Wilayah Kota
Bandung dan Cimabhi.

4. Bagaimana pengaruh Sanksi Administrasi Perpajakan dan Pelaksanaan
Penagihan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Wilayah

Kota Bandung dan Cimahi.

Menetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh sanksi administrasi perpajakan dan penagihan pajak,
secara simultan dan parsial terhadap Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama.
Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori.
Penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian ini: Sanksi administrasi
perpajakan dan penagihan pajak secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama.

Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang
digunakan. Dalam penelitian ini konsep sanksi administrasi perpajakan
mengacu kepada pendapat Mardiasmo (2006). Penagihan Pajak mengacu
pada pendapat Moeljohadi dalam buku Perpajakan(Konsep Teori dan Isu)
(2006:175), selanjutnya Kepatuhan Wajib Pajak mengacu kepada pendapat
Chaizi Nasucha buku Perpajakan (Konsep Teori dan Isu) (2006:175).
Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan
data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.

Teknik nonprobability sampling yang digunakan penulis dalam penelitian ini
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yaitu dengan menggunakan teknik sampling purposive. Sehingga diperoleh
sampel dari laporan KPP selama lima tahun yaitu dari tahun 2005-2009.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentas dan,
wawancara.

8. Melakukan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis statistik inferensial. Metode deskriptif dan Verifikatif, dan
analisis regresi berganda.

9. Melaporkan hasil penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma hubungan dua

variable bebas secara bersamaan dengan satu variable tergantung.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diuraikan desain dari penelitian ini,

seperti pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
. Desain Penelitian
Tujuan : _
Penelitian Jenis Metode yang | ) i Apalisis | TIMe
Penelitian digunakan Horizon
Descriptive Petugas Cross
T-1 Descriptive dan Penagihan .
; Sectional
Survey Pajak
Descriptive Petugas Cross
T-2 Descriptive dan Penagihan .
; Sectional
Survey Pajak
.. Petugas
T-3 Descriptive Descriptive Penagihan Cros_,s
dan Survey > Sectional
Pajak
Descriptive Petugas
Descriptive & | dan g Cross
T-4 L Penagihan .
Verifikatif eksplanatory : Sectional
S Pajak
urvey
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Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Sanksi Administrasi

Perpajakan(Xy) \
Kepatuhan Wajib

—

Pajak (Y)
Penagihan Pajak (X,) /

Variabel Independen

Gambar 3.1

Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Pengertian variabel menurut Sugiyono (2010: 31) adalah
“Sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan.”
Sedangkan definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro
(2002:69) sebagai berikut:
“Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu
dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct,
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara Yyang sama atau mengembangkan cara
pengukuran construct yang lebih baik.”
Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator,

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar.

1. Variabel Bebas / Independent (variabel X;)
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Sugiyono (2010:33) mengemukakan bahwa:
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”.

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang dapat

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang diukur,

dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan

suatu gejala yang diobservasi.

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ada dua, pertama (X1)

adalah sanksi administrasi perpajakan dan kedua (X3) adalah penagihan pajak.

a.

Sanksi Administrasi Perpajakan (X3)

Menurut Mardiasmo (2006:47) Sanksi perpajakan merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma
perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain
sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan. Sanksi Administrasi merupakan
pembayaran kerugian kepada Negara, khususnya yang berupa bunga dan

kenaikan.

Penagihan Pajak (X2)

Menurut M. Moeljohadi (2006:174) Penagihan Pajak adalah serangkaian
tindakan dari Aparatur Direktorat Jenderal Pajak, berhubung wajib pajak
tidak melunasi baik sebagian atau seluruh kewajiban perpajakan yang
terhutang menurut undang-undang perpajakan yang berlaku.

Variabel tergantung / Dependent (Variabel Y)
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Variabel tergantung adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika

dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut Sugiyono (2010:39):

“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas”.

Dalam hal ini variabel terikatnya adalah Kepatuhan Wajib Pajak dengan

indikator tepat waktu, tidak mempunyai tunggakan, tidak pernah dijatuhi

hukuman, dan menyelenggarakan pembukuan.

Berdasarkan uraian di atas, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat

dijelaskan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel

Konsep variable

Indikator

Skala

No.
Quesioner

Sanksi
Administrasi
Perpajakan
(X1)

Sanksi  Administrasi
Perpajakan merupakan
pembayaran Kkerugian
kepada negara,
Khususnya bunga,
denda dan kenaikan.

Mardiasmo (2006:47)

1.Sanksi Denda

Ordinal

1,2

2.Sanksi Bunga

Ordinal

3,4

3.Sanksi Kenaikan

Ordinal

5,6

Penagihan
Pajak (X5)

Penagihan Pajak
adalah serangkaian
tindakan dari Aparatur
Direktorat Jenderal
Pajak, berhubung
wajib pajak tidak
melunasi baik
sebagian atau seluruh
kewajiban perpajakan
yang terhutang
menurut undang-

1. Surat Teguran,

Ordinal

7,8

2. Surat Paksa

Ordinal

9,10

3.SuratPerintah
melakukan
penyitaan,

Ordinal

11,12
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undang perpajakan
yang berlaku.

M. Moeljohadi |4.Pengumuman Lelang | Ordinal 13,14
(2006:174)
5. Pelelangan Ordinal | 15,16
Kepatuhan  [Kepatuha wajib pajak | 1.Tepat waktu, Ordinal | 17,18
Wajib Pajak (dapar diidentifikasikan
(Y) dari:  kepatuhan WP

dalam mendaftarkan

diri, kepatuhan untuk | 2.Tidak  mempunyai| Ordinal | 19,20
melaporkan ~ kembali | tunggakan,
SPT, kepatuhan dalam

penghitungan dan _ :
pembayaran pajak | 3-Tidak pernah | Ordinal | 21,22
terutang, dan kepatuhan | dijatuhi hukuman,

dalam pembayaran

tunggal

4.Menyelenggarakan | Ordinal | 23,24
pembukuan

(Keputusan Mentri
Keuangan
No.544/kmk.04/2000)

Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu ordinal, dimana oleh Zainal Mustafa
(2009:55) dikemukakan bahwa :

”Skala Ordinal merupakan suatu instrument yang menghasilkan nilai atau

skor yang bertingkat atau berjenjang (bergradasi)”.

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel diukur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe
skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2009:134) adalah sebagai berikut:

”Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
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Untuk pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan,
mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item
negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk

pernyataan positif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Skor pernyataan positif
No. | Keterangan Skor
1. Sangat Setuju 5<
2. Setuju 4
3. Kurang setuju 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2009

3.2.3. Metode Penarikan Sample
Karena jumlah KPP di wilayah kota Bandung dan Cimahi terbatas maka
peneliti tidak melakukan peneliti sampel tetapi menggunakan sensus (meneliti

seluruh populasi).
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2008:161) menyatakan bahwa pengertian populasi

adalah sebagai berikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari kemdian ditarik kesimpulannya”.

Dari pengertian diatas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi
merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah yang memenuhi
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi yang

digunakan adalah Petugas pajak yang ada di wilayah kota Bandung dan Cimahi.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi

objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh

dengan cara:

a.

Observasi (Pengamatan Langsung)

Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke Kantor Pelayanan
Pajak Pratama untuk memperoleh data yang diperlukan.

Wawancara Langsung

Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam hal
ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang berkaitan yaitu
mengenai sanksi administrasi pajakan dan penagihan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya
akan dihitung secara statistik Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan
yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian

ini. Hasil dari kuesioner ini yaitu berupa data-data mengenai persepsi
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wajib pajak pada pelaksanaan sanksi perpajakan dan kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki
karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (Validitas) dan
kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-
item pertanyaan-pertanyaan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur
untuk pengumpulan data penelitian.

d. Dokumen-dokumen

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data
mengenai pengaruh persepsi wajib pajak pada pelaksanaan sanksi

perpajakan dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah :
“Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent
that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test



59

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung Kkorelasi diantara
masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi

pearson adalah sebagai berikut :

s, ExEYS

N
- . ExZlle . €vZ=
A

r=

| I

Keterangan :

r = Koefisien korelasi pearson
X = Skor item pertanyaan
Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikasi 5%).
Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

— rﬂ‘—Z):d

1-r?

t b=n-2

dimana :
n = ukuran sampel
r = Koefisien Korelasi Pearson

df = degree of freedom = n-2
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Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan
dengan 5 % satu sisi adalah :
1. Item instrument dikatakan valid jika thiwng lebin dari atau sama dengan
to,05 (283) = 1,9803 maka instrument tersebut dapat digunakan.
2. ltem instrument dikatakan tidak valid jika thiwng Kurang dari to,os (283) = 1,9803
maka item tersebut tidak dapat digunakan.
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 12 for window.
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.
Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor
butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan
dengan skor total item lainnya > 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalah :
“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy,
precision, and consistency”.
Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.
Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji

validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
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tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode

yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman—Brown

Correlation) Tehnik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara

memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi

menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap—ganjil). Cara

kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 11

b. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor
total untuk kelompok 1 dan kelompok 11

c. Korelasikan skor total kelompok | dan skor total kelompok 11

2rb
1+Th

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

2
1+[b
Dimana :
Il = reliabilitas internal seluruh item
Ib = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan

kedua
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3.2.4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh hasil uji validitas dan
reliabilitas kuesioner masing-masing variabel sebagai berikut.
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Penelitian

. Indeks Koefisien
Variabel Nomor Item Validitas Keterangan Reliabilitas

Sanksi Item 1 0,751 Valid 0,777
Administrasi Item 2 0,604 Valid
Perpajakan Item 3 0,502 Valid
Item 4 0,649 Valid
Iltem 5 0,626 Valid
Iltem 6 0,763 Valid

Penagihan Iltem 1 0,491 Valid 0,788
Pajak Item 2 0,763 Valid
Item 3 0,684 Valid
Item 4 0,668 Valid
Item 5 0,366 Valid
Item 6 0,608 Valid
Item 7 0,631 Valid
Item 8 0,522 Valid
Item 9 0,420 Valid
Item 10 0,549 Valid

Kepatuhan Iltem 1 0,776 Valid 0,817
Wajib Pajak Iltem 2 0,432 Valid
Item 3 0,637 Valid
Item 4 0,670 Valid
Item 5 0,723 Valid
Item 6 0,659 Valid
Item 7 0,613 Valid
Item 8 0,500 Valid

Indeks validitas pada variabel pemeriksaan pajak berkisar antara 0,502
hingga 0,763, artinya semua item pernyataan pada variabel pemeriksaan pajak
valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,777. Kemudian indeks validitas pada

variabel penagihan pajak berkisar antara 0,366 hingga 0,763, artinya semua item
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pernyataan pada variabel penagihan pajak valid dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,788. Terakhir indeks validitas pada variabel kepatuhan Wajib Pajak
berkisar antara 0,432 hingga 0,776, artinya semua item pernyataan pada variabel

kepatuhan Wajib Pajak valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,817.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
1) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu:

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh persepsi wajib pajak pada
pelaksanaan sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kepatuhan wajib pajak), bila dua atau lebih

variabel independen (persepsi wajib pajak pada pelaksanaan sanksi perpajakan

dan kesadaran wajib pajak) sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan
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melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan

variabel independen (X; dan X ). Persamaan regresinya sebagai berikut:

. 1
. |
: Y=a+biXi+by X, :
I 1

r

(Sumber: Sugiyono; 2009)

Dimana:

Y  =variabel tak bebas (kepatuhan wajib pajak)

a = bilangan berkonstanta

b1,b, = koefisien arah garis

X1 = variabel bebas (persepsi wajib pajak pada pelaksanaan sanksi

perpajakan)
X, = variabel bebas (kesadaran wajib pajak).
Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X; dan X, metode

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, bi, dan b, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2y =na+ by X;+bYX,

:
1
1
1
YX1y =aYXi+ b YX,? +h,Y XX, E
:
1
1

r-———=—=-=-=-=---

(sumber: Sugiyono,2009;279)
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a. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan Multiple Linear Regression sebagai alat untuk menganalisis
pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Beberapa asumsi itu diantaranya:
e Asumsi Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-smirnov test
dan juga menggunakan pendekatan grafik, yaitu normal probabilty plot. Dengan
menggunakan pendekatan grafik kita dapat mengetahui penyebaran data pada
sumbu diagonal di dalam grafik. Menurut Daniel dasar dalam pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut :
“a.Dengan pendekatan statistik uji kolmogorov-smirnov
b.Jika D-hitung < D-tabel maka tidak ada alasan untuk mengatakan data
tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
c. Dengan pendekatan grafik :
- Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas”.
(1990)
e Asumsi Multikolinieritas
Gujarati & Kutner Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi
korelasi yang kuat diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam
pembentukan model regresi linier. Jelas bahwa multikolinieritas adalah suatu

kondisi yang menyalahi asumsi regresi linier. Tentu saja, multikolinieritas tidak

mungkin terjadi apabila variabel bebas (X) yang diikutsertakan hanya satu.
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Ciri-ciri yang sering ditemui apabila model regresi linier kita mengalami
multikolinieritas adalah:

1. Terjadi perubahan yang berarti pada koefisien model regresi (misal
nilainya menjadi lebih besar atau kecil) apabila dilakukan penambahan
atau pengeluaran sebuah variabel bebas dari model regresi.

2. Diperoleh nilai R-square yang besar, sedangkan koefisien regresi tidak
signifikan pada uji parsial.

3. Tanda (+ atau -) pada koefisien model regresi berlawanan dengan yang
disebutkan dalam teori (atau logika). Misal, pada teori (atau logika)
seharusnya bl bertanda (+), namun yang diperoleh justru bertanda (-).

4. Nilai standard error untuk koefisien regresi menjadi lebih besar dari
yang sebenarnya (overestimated)

Untuk mendeteksi apakah model regresi kita mengalami multikolinieritas,
dapat diperiksa menggunakan VIF. VIF merupakan singkatan dari Variance
Inflation Factor. Nilai VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinieritas yang serius
di dalam model regresi Kita.

Model regresi Raymond H.Myers. Kasus Multikolinieritas menyebabkan
kejadian sebagai berikut :

“a.Keselahan standar yang diperoleh cenderung semakin besar.

b.Selang keyakinan untuk parameter populasi juga cenderung meningkat.
c.Probabilitas untuk menerima hipotesa yang salah semakin besar”.

(1990)
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Ada cara untuk mengatasi Multikolinieritas adalah dengan melakukan
transformasi variabel — variabel dalam suatu model regresi menjadi bentuk disebut
first difference. Hal ini dilakukan dengan mengurangkan variabel pada periode
sebelumnya (periode t-1) dari variabel pada periode yang sedang berjalan
(periode-t).

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diatara sesama variabel
independen, maka koefisien — koefisien regresi semakin besar kesalahanya dan
standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya Multikolinieritas adalah dengan menggunakan Variance Inflation

Factors :

VIF = ——
1— R?

Keterangan :

VIF = Variance Inflation Factors
R? = koefisien determinasi

Dimana R? adalah koefisien deteminasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebas X; terhadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang atau sama dengan 10 (Myers, 1990) maka dalam data tidak
terdapat Multikolinieritas.

e Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang

atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien
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regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak

homogen) (Gujarati, 2003: 406).

2) Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan Y,

Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:
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______________________________________

n(X X1 X, - XY Xo)

1 1
1 1
I 1
1 X1 X2 = |
I 1
1 1
1 1

VInEXuXz - CX1)? 1Y X2 - CY)’]

(Sumber: Nazir 2003: 464)

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rX, V—rx,y rx;x,

1 1
1 1
1 § n ) !
! VI —rx, y?l[1—rx x,?] !
1 1

b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_________________________________

_________________________________

c. Koefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X; dan X, terhadap Y dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

rpy= \/ (\ 1-r122) i
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Besarnya koefisien korelasi adalah -1 <r < 1:

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.
Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun
atau sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel
X dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r
sebagai berikut :

Tabel 3.5
Pedoman untuk memberikan Interpretasi

Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiono (2006:183)

3) Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang

dinyatakan dalam persentase.
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Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Dimana : Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H,)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (H,)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Sanksi Administrasi Perpajakan
(X1) dan Penagihan Pajak (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel
dependen (Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1.  Penetapan Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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Hipotesis simultan antara variabel bebas Saksi Administrasi
Perpajakan dan Penagihan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
yang merupakan variabel terikat.

Ho :/,=8,=0: Sanksi Administrasi  Perpajakan  dan
Penagihan Pajak Tidak berpengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama.

Ha :58 #0 : Sanksi Administrasi dan Penagihan Pajak

berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP
Pratama.
Hipotesis parsial antara variabel bebas Sanksi Administrasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang merupakan
variabel terikat.
HO : B2 =0 : Sanksi Administrasi Perpajakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Ha:B;#0 : Sanksi Administrasi Perpajakan  berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Hipotesis parsial antara variabel bebas Penagihan Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak yang merupakan variabel terikat.
HO:B,=0: Penagihan Pajak tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
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Ha : B2 #0 : Penagihan Pajak berpengaruh signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — I, untuk
menentukan tupe  Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena
dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti
dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam statu
penelitian.

e  Menghitung nilai thiwng dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

dan

—~
-
Il
-
-
<
—~
3
Il
b |
3
<

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel
t = thitung

e Selanjutnya menghitung nilai Friwung Sebagai berikut :

Sumber: Sugiyono
Dimana:
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R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
Kriteria sebagai berikut :
e Hasil thiung dibandingkan dengan Fper dengan kriteria :

a) Jika t niung > t aver Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada
pengaruhnya.

b) Jika t niung <t wapet Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada
pengaruhnya.

c) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

d) ttabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan
sebagai berikut, a. = 0,05 dan dk = (n-k-1)

e Hasil Fhitung dibandingkan dengan Fpe dengan kriteria :
a) Tolak ho jika Fhiwng > Fraber pada alpha 5% untuk koefisien positif.
b) Tolak Ho jika Fhiung < Franer pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

c) Tolak Ho jika nilai F-sign < a),05.

4.  Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
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Daerah Penenmaan Ho

Daerah Penalakan Ha 3 =D aerah Penolakan Ho
—_— e
-+ tabel 0 b tabel
Gambar 3.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya.
Jika thiung dan Friwng jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak
signifikan). Kesimpulannya, Biaya Produksi dan Perputaran Persediaan Bahan
baku berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Laba Kotor. Tingkat
signifikannya yaitu 5 % (o = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima)
dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan
kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak

adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.



